




A. Teori  
1. Teori S -O-R 
 Teori ini pada dasarnya mengatakan bahwa efek merupakan reaksi terhadap 
situasi tertentu. Dengan demikian, seseorang dapat mengharapkan sesuatu atau 
memperkirakan sesuatu atau memperkirakan sesuatu yang disampaikan melalui 
penyiaran. Teori ini memiliki tiga elemen, yakni:
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a. Pesan (Stimulus) 
b. Penerima (Receiver) 
c. Efek (Respons) 
 Dalam proses komunikasi berkenaan dengan prubahan sikap adalah aspek 
“How” bukan “Who” dan “Why”, jelasnya how to communicate dalam hal ini how 
to change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan, stimulus atau 
pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau ditolak, 
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 Gambar di atas menunjukkan bahwa perubahan sikap pada proses yang 
terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan 
mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 
perhatian atau tidak dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. 
Kemampuan komunikan inilah yang yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah 
komunikan mengolah dan menerimanya, maka terjadilah kediaan untuk mengubah 
sikap.  
 Menurut stimulus respon ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi terhadap 
reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan 
dan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Proses ini digambarkan 
perubahan sikap dan bergantung pada proses yang terjadi pada individu:
18
  
a. Stimulus yang diberikan pada organisme dapat diterima atau ditolak. Jika 
stimulus ditolak oleh organisme, pada proses selanjutnya terhenti. Ini berarti 
bahwa stimulus tersebut tidak efektif dalam memengaruhi organisme sehingga 
tidak ada perhatian (attention) dari organisme. Jika stimulus diterima oleh 
organisme, berarti adanya komunikasi dan perhatian dari organisme. Dalam 
hal ini, stimulus efektif dan ada reaksi. Stimulus dalam penelitian ini adalah 
tayangan Reality Show Mikrofon Pelunas Utang, jika stimulus diperhatikan 
dan diterima menandakan bahwa tayangan ini diterima. 
b. Jika stimulus telah mendapat perhatian dari organisme, proses selanjutnya 
adalah mengerti terhadap stimulus. Kemampuan dari organisme inilah yang 
dapat melanjutkan proses berikutnya. 
c. Pada langkah berikutnya adalah organisme dapat menerima secara baik apa 
yang telah diolah sehingga terjadi kesediaan untuk perubahan sikap. Pada 
tahap terakhir ini menerima menentukan apakah Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang diterima dengan baik sehingga penonton tayangan ini memiliki 
persepsi terhadap tayangan ini. 
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Prinsip stimulus-respon ini merupakan dasar dari teori hipodermik, teori 
klasik mengenai proses terjadinya efek media massa yang sangat berpengaruh. 
Seperti yang telah dijelaskan diatas, teori jarum hipodermik memandang bahwa 
sebuah pemberitaan media massa diibaratkan sebagai obat yang disuntikkan ke 
dalam pembuluh darah audience, yang kemudian audience akan bereaksi seperti 
yang diharapkan. 
Dalam masayarakat massa, dimana prinsip stimulus-respon mengasumsikan 
bahwa pesan informasi dipersiapkan oleh media secara sistematis dan dalam skala 
yang luas. Sehingga secara serempak pesan tersebut dapat diterima oleh sejumlah 
besar, bukan ditujukan pada orang perorang. Kemudian sejumlah besar individu 
itu akan merespon pesan informasi itu. Penggunaan teknologi telematika yang 
semakin luas dimaksudkan untuk reproduksi dan distribusi pesan informasi itu 
sehingga diharapkan dapat memaksimalkan jumlah penerima dan respons oleh 




2. Model SOR 
 Menurut SOR adalah efek yang di timbulkan adalah reaksi khusus terhadap 
stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 




 Stimulus (pesan) merupakan rangsangan atau dorongan sehingga unsur 
stimulus dalam teori ini merupakan perangsang berupa isi pertanyaan. Stimulus 
pada organisme dapat ditolak atau diterima. Apabila stimulus tersebut tidak 
diterima atau ditolak berarti stimulus itu tidak efektif mempengaruhi perhatian, 
tetapi bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu 
dan stimulus tersebut efektif. 
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2. Organisme  
 Organisme adalah badan yang hidup bisa berarti manusia atau dalam 
istilah adalah komunikan. Sehingga unsur dalam organisme teori ini adalah 
receiver (penerima pesan). 
3. Respon 
 Respon dimaksud sebagai reaksi, tanggapan, jawaban, pengaruh, efek atau 
akibat, jadi dalam teori ini respon adalah efek (pengaruh). 
 
3. Persepsi  
  Secara etimologi, persepsi atau dalam bahasa Inggris Perception berasal 
dari bahasa Latin perception dari percipere, yang artinya menerima atau 
mengambil.
21
Deddy Mulyana mengatakan bahwa persepsi inti komunikasi, 
sedangkan penafsiran adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik 
dalam proses komunikasi. Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi 
kita tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif.
22
 
Mangkunegara berpendapat bahwa persepsi adalah suatu proses pemberian 
arti atau makna terhadap lingkungan. Dalam hal ini persepsi mencakup penafsiran 
objek, penerimaan stimulus, dan penafsiran terhadap stimulus yang telah 
diorganisasikan dengan cara mempengaruhi perilaku dan pembentukan 
sikap.
23
Menurut Bimo Walgito persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh 
proses penginderaan, yaitu merupakan proses sensoris. Namun proses itu tidak 
berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses 
selanjutnya merupakan proses persepsi. Proses penginderaan tidak dapat 
dilepaskan dari proses persepsi karena proses penginderaan merupakan proses 
pendahuluan dari persepsi. Proses penginderaan akan selalu terjadi setiap saat, 
pada waktu individu menerima stimulus melalui alat inderanya.
24
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1. Macam-Macam Persepsi 
a. Persepsi lingkungan fisik 
Persepsi orang terhadap lingkungan fisik tidaklah sama, dalam arti berbeda-
beda, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
25
 
a. Latar belakang pengalaman 
b. Latar belakang budaya 
c. Latar belakang psikologis 
d. Latar belakang nilai, keyakinan, dan harapan 
e. Dan kondisi faktual alat-alat panca indera di mna informasi yang sampai 
kepada orang itu adalah lewat pintu itu. 
 
b. Persepsi Sosial 
Berbeda prinsip penting mengenai persepsi sosial yang menjadi pembenaran 
atas perbedaan persepsi sosial ini adalah sebagai beriku :
26
 
1) Persepsi berdasarkan pengalaman 
 Pola-pola perilaku manusia berdasarkan persepsi mereka mengenai realitas 
yang telah dipelajari. Persepsi manusia terhadap seseorang objek atau kejadian 
dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman masa lalu 
berkaitan dengan kejadian serupa.ketiadaan pengalaman terdahulu. 
2) Persepsi bersifat selektif 
 Atensi manusia pada suatu rangsangan merupakan faktor utama 
menentukan selektifitas atas rangsangan tersebut, hal ini dipengaruhi beberapa 
faktor diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. 
3) Persepsi bersifat dugaan 
 Proses persepsi yang bersifat dugaan itu memungkinkan menafsirkan suatu 
objek dengan makna yang lebih lengkap dari suatu sudut pandang mana pun. 
Oleh karena informasi yang lengkap tidak pernah tersedia, dugaan diperlukan 
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untuk membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tidak lengkap lewat 
penginderaan itu. 
4) Persepsi bersifat evaluatif 
 Persepsi adalah suatu proses kognitif psikologis dalam diri orang yang 
mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan pengharapan yang digunakan orang 
untuk memaknai objek persepsi. Dengan perkataan lain, persepsi bersifat pribadi 
dan subjektif. Persepsi pada dasarnya lebih mewakili keadaan fisik dan 
psikologis individu daripada merujuk karakteristik dan kualitas mutlak objek 
yang dipersepsi”. 
5) Persepsi bersifat kontekstual 
 Rangsangan dari luar harus diorganisasikan.Dari semua pengaruh dalam 
persepsi kita, konteks merupakan salah satu pengaruh paling kuat. Konteks yang 
mengitari manusia ketika melihat seseorang, suatu objek, atau suatu peristiwa 
sangat mempengaruhi struktur kognitif, dan juga ekspektasi, dan oleh karena itu 
juga akan mempengaruhi persepsi.  
 
c. Persepsi dan budaya 
Faktor-faktor internal bukan saja mempengaruhi atensi sebagai salah satu 
aspek persepsi, tetapi juga mempengaruhi perseosi kita secara keseluruhan, 
terutama penafsiran atas suatu rangsangan. Agama, ideologi, tingkat ekonomi, 
pekerjaan, dan cita rasa sebagai faktor-faktor internal jelas mempengaruhi 
persepsi seseorang terhadap realitas. Bagaimana kita memaknai pesan, objek atau 
lingkungan bergantung pada sistem nilai yang kita anut.kelompok-kelompok 
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2. Proses Persepsi 
Salah satu pandangan yang dianut secara luas menyatakan bahwa psikologi, 
sebagai telah ilmiah, berhubungan dengan unsur dan proses yang merupakan 
perantara rangsangan di luar organisme dengan tanggapan fisik organisme yang 
dapat diamati terhadap rangsangan. Menurut rumus ini, yang dikenal dengan teori 
rangsangan-tanggapan (stimulus-respons/SR), persepsi merupakan bagian dari 
keseluruhan proses yang menghasilkan tanggapan setelah rangsangan diterapkan 
kepada manusia. Subproses psikologis lainnya yang mungkin adalah pengenalan, 




       Penalaran 
 
 




Variabel Psikologi di antara rangsangan dan tanggapan 
Rasa dan nalar bukan bagian yang perlu dari setiap situasi rangsangan-
rangsangan, sekalipun kebanyakan tanggapan individu yang sadar dan bebas 
terhadap suatu rangsangan atau terhadap suatu bidang rangsangan sampai tingkat 
tertentu dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi atau kedua-duanya. Secara 
singkat persepsi dapat didefinisikan sebagai cara manusia menangkap rangsangan. 
Kognisi adalah cara manusia memberi arti terhadap rangsangan. Penalaran adalah 
proses sewaktu rangsangan lainnya pada tingkat pembentukan psikologi. Perasaan 
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Variabel psikologis yang muncul diantara rangsangan dan tanggapan 
meliputi persepsi, pengalaman, pengenalan, dan penalaran. Tingkah laku 
seseorang merupakan fungsi dari cara dia memandang. Karena itu untuk 
mengubah tingkah laku seseorang harus merubah persepsinya. Dalam proses 
persepsi terdapat tiga komponen utama, yakni
29
  : 
a. Seleksi adalah proses peyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, dan 
kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kemampuan seseorang untuk 
mengadakan pengategorian informasi yang diterimanya, yaitu proses 
mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana. 
c. Iinterpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku 
sebagai reaksi. Jadi, proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi, 
dan pembulatan terhadap informasi yang sampai. 
 
3. Faktor- Faktor Yang Berperan Persepsi 
 Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan adanya 
beberapa faktor, yaitu :
30
 
a. Objek yang dipersepsi 
  Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat dating dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 
penerima sebagai reseptor. 
 
                                                             
29 Alex Sobur. Psikologi Khusus dalam lintasan sejarah. Bandung : CV. Pustaka Setia. 
2013.Hlm.447. 
30
 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2009), hlm 89 
 18 
b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
 Alat indera atau reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. Di samping itu 
juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 
diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 
c. Perhatian 
  Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 




Televisi merupakan media massa yang mengalami perkembangan paling 
fenomenal di dunia. Media televisi merupakan industri yang pada modal, padat 
teknologi dan padat sumber daya manusia.
31
Dalam Undang – Undang Penyiaran 
Nomor 32 Tahun 2002 dalam Bab 1 dikatakan penyiaran televisi adalah media 
komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi 
dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik secara terbuka maupun 
tertutup, berupa program yang teratur dan berkeseimbangan.
32
 
Televisi merupakan medium terfavorit bagi para pemasang iklan, dan karena 
itu mampu menarik investor untuk membangun industri televisi. Kini penenton 
televisi Indonesia memiliki banyak pilihan dalam menikmati berbagai program 
acara televisi. Media televisi merupakan industri yang padat modal, padat 
teknologi, dan padat sumber daya manusia. Televisi merupakan perkembangan 
medium berikutnya setelah radio yang diketemukan dengan karakternya yang 
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1. Karakteristik Televisi : 
Adapun karakteristik televisi yaitu:
34
 
a. Audiovisual  
  Televisi memiliki kelebihan yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat 
(audiovisual). Karena sifatnya yang audiovisual maka siaran berita harus selalu 
dilengkapi dengan gambar, baik gambar diam seperti foto, gambar peta, maupun 
film berita yakni rekaman peristiwa yang menjadi topik berita. 
b. Berfikir dalam Gambar  
 Ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berfikir dalam gambar. 
Pertama, adalah visualisasi yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung 
gagasan yang menjadi gambar secara individual. Dalam proses visualisasi, 
pengarah acara harus berusaha menunjukkan objek-objek tertentu manjadi 
gambar yang jelas dan menyajikannya sedemikian rupa, sehingga mengandung 
suatu makna. 
c. Pengoperasian Lebih Kompleks  
  Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran lebih 
kompleks dan lebih banyak melibatkan orang. Untuk menayangkan acara siaran 
berita yang dibawakan oleh dua orang pembaca saja dapat melibatkan 10 orang. 
  
2. Faktor-faktor yang Perlu Diperhatikan  
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan  itu antara lain : 
35
 
a. Pemirsa  
 Sesungguhnya dalam setiap bentuk komunikasi dengan menggunakan media 
apapun, komunikatornya akan menyesuaikan pesan dengan latar belakang 
komunikannya. Namun untuk komunikasi melalui media elektronik, khususnya 
televisi, faktor pemirsa perlu mendapat perhatian lebih. 
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b. Waktu  
 Setelah komunikator mengetahui minat dan kebisaaan tiap kategori pemirsa, 
langkah selanjutnya adalah menyesuaikan waktu penayangan dengan minat dan 
kebisaaan pemirsa. Faktor waktu menjadi bahan pertimbangan, agar setiap acara 
ditayangkan secara proporsional dan dapat diterima oleh khalayak sasaran atau 
khalayak yang dituju 
c. Durasi  
 Durasi adalah waktu, yakni jumlah menit dalam setiap penayangan acara. 
Durasi masing-masing acara disesuaikan dengan jenis acara dan tuntutan naskah, 
yang terpenting bahwa dengan durasi tertentu tujuan acara tercapai. 
d. Metode Penyajian  
 Fungsi utama televisi menurut khalayak pada umumnya adalah untuk 
menghibur, selanjutnya adalah informasi. Tetapi tidak berarti fungsi mendidik dan 
membujuk dapat diabaikan. Permasalahannya adalah bagaimana caranya agar 
fungsi mendidik dan membujuk tetap ada, namun tetap diminati pemirsa. 
5. Program Televisi 
 Kata “Program” berasal dari bahasa inggris programme atau program yang 
berarti acara atau rencana. Undang-Undang Penyiaran Indonesia tidak 
menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang 
didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai 
bentuk. Namun kata “program” lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di 
Indonesia daripada kata “siaran” untuk mengacu kepada pengertian acara. 
Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi 
kebutuhan audiennya. Dengan demikian, program memiliki pengertian yang 
sangat luas. Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat 
audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran apakah 
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1. Jenis Program 
 Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam yaitu : 
a. Program informasi 
Program informasi adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
memberikan tambahan pengetahuan kepada khalayak audiens. Program 
informasi dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu: 
1) Berita keras (Hard News) 
Berita keras atau hard news adalah segala informasi penting dan menarik 
yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang harus 
segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak audiens secepatnya. 
2) Berita lunak (Soft News) 
  Berita lunak adalah segala informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan mendalam namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. 
 
b. Program Hiburan 
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audiens dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. 
 
c. Permainan  
 Permainan atau game show merupakan suatu bentuk program yang 
melibatkan sejumlah orang baik secara individu maupun kelompok yang saling 
bersaing untuk mendapatkan sesuatu menjawab pertanyaan. Program 
permainan dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) Quiz Show 
  Quiz Show ini merupakan bentuk program permainan yang paling 
sederhana di mana sejumlah peserta saling bersaing untuk menjawab 
seejulah pertanyaan. Quiz merupakan permainan yang menekankan pada 
kemampuan intelektualitas.  
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2) Katangkasan 
  Peserta dalam permainan ini harus menunjukkan kemampuan fisik atau 
ketangkasan untuk melewati suatu halangan atauu rintangan atau melakukan 
suatu permainan yang membutuhkan perhitungan dan strategi. Permainan ini 
terkadang juga menguji pengetahuan umum peserta. 
3) Reality  Show 
    Sesuai dengan namanya, maka program ini mencoba menyajikan suatu 
situasi seperti konflik, persaingan, atau hubugan berdasarkan realitas yang 
sebenarnya.  
6. Reality Show 
Reality Show adalah genre acara televisi yang menggambarkan adegan yang 
seakan-akan benar-benar berlangsung tanpa skenario, dengan pemain yang 
umumnya khalayak umum biasa, bukan pemeran. Tema acara ini seperti 
persaingan, problematika hidup, kehidupan sehari-hari seorang selebritis, 
pencarian bakat, pencarian pasangan hidup, rekayasa jebakan, dan diangkatnya 
status seseorang dengan diberikan uang banyak, atau yang perbaikan kondisi 
barang kepemilikan seperti perbaikan rumah atau perbaikan mobil.
37
 
Secara umum reality show di Indonesia berkembang dalam dua model. 
Pertama, berkaitan dengan mengelolah prestasi yang berupa kontes nyanyi atau 
keahlian lainnya. Kedua, tayangan yang mengekploitasi sisi psikologis peserta 
atau targetnya dengan maksud menstimulasi rasa marah, takut, sedih, jengkel atau 
senang. 
Sesuai dengan namanya, maka program ini mencoba menyajikan suatu 
situasi seperti konflik, persaingan, atau hubungan berdasarkan realitas yang 
sebenarnya. Jadi, menyajikan situasi sebagaimana apa adanya. Dengan kata lain, 
program ini mencoba menyajikan suatu keadaan yang nyata (riil) dengan cara 
yang sealamiah mungkin tanpa rekayasa.
38
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Terdapat beberapa bentuk reality show:
39
 
1) Hidden Camera atau kamera tersembunyi 
  Hidden Camera merupakan program yang paling realistis yang 
menunjukkan situasi yang dihadapi seseorang secara apa adanya. Kamera 
ditempatkan secara tersembunyi yang mengamati gerak-gerik atau tingkah laku 
subjek yang berada di tengah situasi yang sudah dipersiapkan sebelumnya 
(rekayasa). 
2) Competition Show 
  Program ini melibatkan beberapa orang yang saling bersaing dalam 
kompetisi yang saling bersaing dalam kompetisi yang berlangsung selama 
beberapa hari atau minggu untuk memenangkan perlombaan, permainan (game), 
atau pertanyaan. Setiap peserta akan tersingkir satu persatu mulai pemungutan 
suara (voting), baik oleh peserta sendiri ataupun audien.  
3) Relationship Show 
  Seorang kontestan harus memilih satu orang dari jumlah orang yang 
berminat untuk menjadi pasangannya. Para peminat harus bersaing untuk 
merebut perhatian kotenstan agar tidak tersingkir dari permainan. Pada setiap 
episode ada satu peminat yang disingkirkan. 
4) Fly On The Wall 
  Program yang memperlihatkan kehidupan sehari-hari dari  seseorang 
(biasanya orang terkenal) mulai dari kegiatan pribadi hingga aktivitas 
profesionalnya. Dalam hal ini, kamera membuntuti ke mana saja orang 
bersangkutan pergi. 
 
7. Mikrofon Pelunas Utang 
 Mikrofon Pelunas Utang merupakan sebuah acara realitas yang ditayangkan 
oleh stasiun televisi Indosiar. Acara ini pertama kali tayang pada tanggal 17 April 
2017. Sempat berhenti tayang pada 20 Agustus 2017, acara ini kembali tayang 
mulai 23 Oktober 2017. Acara ini merupakan adaptasi acara Thailand berjudul 
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 Format acara yaitu dua peserta yang terlilit oleh utang diberi kesempatan 
untuk bernyanyi bergantian di depan para juri. Setelah bernyanyi ketiga juri harus 
memilih salah satu peserta yang dinilai layak untuk maju ke babak utama. Di 
babak tersebut peserta terpilih harus memilih satu diantara beberapa mikrofon. 
Bila mikrofon terpilih menyala, seluruh utang yang melilit peserta terbayar lunas. 
Bila terjadi sebaliknya, peserta harus kembali menyanyi melawan peserta 
keesokkan harinya. Peserta tersebut tetap mendapat ganjaran utang yang dicicil 
sebesar 2 juta. Setiap episodenya dan dapat terus bekurang hingga peserta maju 
sebanyak tiga kali dalam penampilannya. Belakangan ini, selain babak mikrofon 
untuk pemenang yang lolos oleh pilihan juri, ditambahkan pula segmen berjudul 
“Mic Berkah”. Segmen ini persis seperti babak utama, namun peserta yang kalah 
dapat pula memilih mikrofon yang menyala untuk mendapatkan hadiah sponsor 
sebesar 5 juta rupiah. Adapun yang mengisi acara ini yaitu Okky Lukman, Feni 




Khalayak adalah salah satu aktor dari proses komunikasi. Karena itu unsur 
khalayak tidak boleh diabaikan, sebab berhasil tidaknya suatu proses komunikasi 
sangat ditentukan oleh khalayak. Suatu kegiatan komunikasi yang diboikot oleh 
khalayak sudah pasti komunikasi akan gagal dalam mencapai 
tujuannya.
42
Khalayak adalah massa yang menerima informasi massa yang 
disebabkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pedengar atau 
pemirsa sebuah media massa..
43
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Khalayak merupakan faktor penentu keberhasilan komunikasi. Ukuran 
keberhasilan upaya komunikator yang ia lakukan adalah apabila pesan-pesan yang 
disampaikan melalui medium yang diterima sampai pada khalayak sasaran, 




1. Jenis-jenis  Audiens 
Di bawah ini dikemukakan jenis-jenis lain dari khalayak sebagai berikut
45
: 
a. Khalayak Sebagai Penggarap Informasi 
Pada dasarnya proses pengolahan informasi yang terjadi pihak penerima 
bersifat selektif. Pihak penerima pesan pada saat berhadapan dengan bentuk 
informasi tertentu akan melakukan “decoding” (pemecahan kode).   
b. Khalayak sebagai”Problem Solver” 
Khalayak jelas tidak terlepas dari permasalahan kehidupan yang mereka 
hadapi. Mereka juga akan selalu berupaya mencari cara-cara pemecahannya. Dari 
pihak penerima pesan (khalayak), salah satu fungsi yang diharapkan dari 
penyebaran informasi melalui media massa adalah, bahwa informasi tersebut 
mampu membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
c. Khalayak Sebagai Mediator 
Pada dasarnya proses penyebaran informasi tidak berhenti pada khalayak 
sasaran secara langsung sebagai barisan pertama. Arus penyebaran informasi bisa 
melalui berbagai tahap dan barisan. 
d. Khalayak yang Mencari Pembela 
Pada suatu waktu seseorang dapat mengalami kritis keyakinan dan diliputi 
rasa ketidakpastian. Hal ini, bisa terjadi karena adanya sesuatu yang baru yang 
mempengaruhi keyakinannya, atau karena faktor-faktor lainnya. 
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e. Khalayak Sebagai Anggota Kelompok 
Sebagai makhluk sosial, seorang individu juga terikat oleh nilai-nilai 
kelompok yang diikutinya,baik secara formal maupun informal. Dengan demikin 
informasi yang diperoleh khalayak melalui suatu medium akan diproses melalui 
dua dimensi.  
f. Khalayak Sebagai Kelompok 
Secara sosiologis masyarakat terdiri dari kelompok-kelompok orang  yang 
mempunyai tertentu. Ciri-ciri bisa mengangkut ciri demografis seperti jenis 
kelamin, usia, pekerjaan, suku bangsa dan bisa juga berdasarkan ciri-ciri non 
demografi seperti nilai, hobi, orientasi dan lain-lain.  
g. Selera Khalayak 
Dengan kaitannya dengan media mssa seperti surat kabar dan majalah, 
selera khalayak ini bisa menyangkut aspek-aspek jenis isi informasi, (misalnya 
informasi politik, ekonomi, sosial, budaya), teknik penyajian (bentuk huruf, 
layout), atau formatnya (surat kabar, majalah, tabloid, sheet).  
 
B. Kajian Terdahulu 
 Ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
diantaranya adalah yang dilakukan oleh Sedangkan penelitian dari  
 Selain itu jurnal dari Kusnarto. Dengan judul penelitian Opini Masyarakat 
Surabaya Terhadap Program Acara Reality Show “Uya Emang Kuya” Di 
SCTV (Ilmu Komunikasi, UPNV Jawa Timur). Penelitian ini menggunakan 
teori SOR. Metode penelitian yaitu Deskriptif Kuantitatif. Hasil penemuan 
menunjukkan bahwa opini masyarakat terhadap Reality Show“Uya Emang Kuya” 
di SCTV ini sebesar 60 orang responden atau sebesar 60% dari total responden. 
Jawaban dari responden dikatan netral karena menurut masyarakat bahwa jelas 
hiburan seperti itu sudah merupakan hal yang biasa dan bagaimana individu 
masing-masing menyikapinya. Mereka tetap menonton Reality Show“Uya Emang 
Kuya” di SCTV mempunyai sisi baik dan buruk sehingga merasa biasa saja 
dengan konsep hiburan yang disajikan. Kemudian hasil opini negatif diberikan 
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oleh 33 responden atau sebesar 33% dari responden, opini negatif ini ditunjukkan 
oleh sebagian masyarakat, karena mereka banyak mngetahui media elektronik 
maupun cetak bertindak semaunya.  
 Penelitian Skripsi Ria Hadinata judul Penelitian Persepsi Masyarakat 
RT 01 RW 23 Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis Terhadap Program 
Acara “Orang Pinggiran” Di Trans7 (Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Uin Suska Riau). Penelitian ini menggunakan Teori Uses and 
Gratification. Metode penelitian adalah Deskriptif Kuantitatif. Hasil penelitian 
Setelah disajikan dan dianalisa sesuai dengan teknik analisa data, maka dapat 
diketahui Persepsi Masyarakat RT.01 RW.23 Kecamatan Bantan Kabupaten 
Bengkalis terhadap Program Acara “Orang Pinggiran” di Trans7 (Uin Suska Riau) 
adalah Sangat Baik, sebagaimana hasil analisis penulis dan data dari angket yang 
penulis sebarkan secara klasifikasi indikator utama yang sangat penting 
mempengaruhi persepsi adalah kebutuhan dalam menggali sisi kemanusiaan 
setelah menyaksikan program acara “Orang Pinggiran” di Trans7, dimana 
masyarakat setelah menonton program acara “Orang Pinggiran” di Trans7, 
masyarakat dapat tergugah hatinya untuk berbuat baik dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase berdasarkan jawaban responden 
yaitu sangat baik dengan nilai 85,33% sedangkan dari indikator perhatian sangat 
baik dengan nilai 82,38% dan dari indikator penerimaan juga sangat baik dengan 
nilai 82,22%. 
 Penelitian selanjutnya Jurnal dari Maria Yuliani Werung judul penelitian 
Persepsi Audiens Terhadap Tayangan D’Academy Indosiar Di Kelurahan 
Pinang Dalam Kecamatan Sungai Pinang (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Mulawarman). Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu SOR dan Perbedaan Individu. Metode penelitian yang digunakan Deskriptif 
Kualitatif. Hasil penelitian yaitu masyarakat Kelurahan Sungai Pinang Dalam 
tidak lepas dari media massa terutama media televisi. Masyarakat di Kelurahan 
Sungai Pinang Dalam yang mayoritas penduduknya adalah pegawai swasta sangat 
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membutuhkan media informasi dan hiburan diinginkan hidup mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 20 sampel yang diambil dalam penelitian ini 
yang sesuai dengan keteria-keteria penelitian. Audiens tertarik menonton tayangan 
D’Academy Indosiar karena merupakan ajang pencarian bakat dangdut dimana 
audiens merupakan peminat dangdut selain itu suara kontestan dan juri yang 
berkompeten juga menjadi salah satu daya tarik D’Academy. 
 Penelitian selanjutnya Jurnal dari Muthi’ah Al-Haura dengan judul 
penelitian Respon Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Terhadap Tayangan Talkshow Kick Andy (Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Uin Suska Riau). Penelitian ini menggunakan 
teori SOR. Metode penelitian yang digunakan Deskriptif Kuantitatif. Hasil 
penelitian ini yaitu dari 1938 mahasiswa Jurusan ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau angkatan 2013-2016, maka didapatkan 
sampel sebanyak 93 mahasiswa. Penelitian ini juga menggunakan teknik sampling 
purposive yang dimna teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar 
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat oleh periset berdasarkan tujuan riset. Ho 
dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan respon sedangkan Ha-nya, tidak 
adanya perbedaan Respon Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Terhadap Tayangan Talkshow Kick Andy. Berdasarkan rumus 
Chi Square yang telah di olah, maka dapat hasil Ho diterima dan Ha di tolak. 
 Selain itu penelitian Skripsi dari oleh Elya Kumala Sari dengan judul 
penelitian Persepsi khalayak Terhadap Tayangan Reality Show Termehek-
Mehek (Studi Pada Ibu Rumah Tangga di RT 01 Benua Indah). Penelitian ini 
menggunakan teori SOR dan dengan metode penelitian Deskriptif Kuantitatif. 
Metode penelitian yang digunakan dengan penelitian ini adalah metode 
dekskriptif. Metode deskriptif adalah bertujuan untuk memaparkan situasi dan 
peristiwa. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah ibu rumah tangga di 
RT.01 Benua Indah berjumlah 77 orang, yang diambil sampel 77 orang hal ini 
dikarenakan menggunakan total sampling. Hasil pada tahap perhatian yang tinggi 
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terhadap tayangan reality show termehek-mehek di TRANS TV, hal tersebut 
ditunjukkan pada 90% respon den yang menaruh perhatian tinggi terhadap 
presenter, alur cerita, jam tayang dan sountrack yang ada di tayangan termehek-
mehek. Pada tahap penafsiran, responden memberikan penafsiran sangat tinggi 
terhadap tayang termehek-mehek sebanyak 88% responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa para responden mempunyai rasa menarik mereka terhadap tayangan 
termehek-mehek terhadap memberikan informasi tentang perkembangan politik 
dan perkembangan yang lainnya. Pada tahap pengetahuan, mayoritas responden 
62% responden ini juga menunjukkan pengetahuan mengetahui terhadap tayangan 
termehek-mehek ini menunjukkan mereka mengetahui terhadap nama pembawa 
acara cewek. Nama pembawa acara cowok, terhadap setiap hari di tayangkan 
termehek-mehek, terhadap soundtrack termehek-mehek, terhadap alur cerita 
termehek-mehek dan terhadap bahwa tayangan termehek 
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C. Defini Konsepsional dan Operasional variable 





































Utang di Indosiar 
memiliki durasi 
yang sesuai  
-Reality Show 
Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar 
memiliki jam 
tayang yang tepat 
-Menonton Reality 
Show Mikrofon 
Pelunas Utang di 




Pelunas Utang di 
Indosiar setiap hari 
-Reality Show 
Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar 




- Mengetahui nama host 
Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar 
- Mengetahui nama juri  
Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar 
- Mengetahui jumlah peserta 
yang akan tampil di  Reality 
Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar 
- Mengetahui jumlah uang 
setiap mikrofon di  Reality 
Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar 
- Memahami alur cerita di  
Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar 
- Memahami host dalam 
membawakan acara di 
Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar 
- Memahami cara juri 
menentukan peserta yang 
lolos untuk memilih 
mikrofon yang menyala 
- Merasa puas tata panggung 
dari Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar 
- Merasa puas kualitas dari 
Reality Show Mikrofon 





























2. Operasional Variabel 
Penulis akan membuat pertanyaan seperti yang terdapat di dalam indikator 
dari isi Mikrofon Pelunas Utang, untuk mengetahui Persepsi Ibu Rumah Tangga 
Desa Bukit Kemuning RT.014 RW.009 dalam tahap perhatian (attention), 
penasiran (Interpretasi) dan pengetahuan (Kognitif). Kategori-kategori yang 
dikumpulkan akan diukur dengan menggunakan skala jumlahan, yang paling 
















a. Reality Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar acara realitas. 
b. Reality Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar memiliki durasi 
yang sesuai. 
c. Reality Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar memiliki jam 
tayang yang tepat. 
d. Menonton Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar dari awal 
sampai selesai. 
e. Menonton Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar setiap 
hari. 
f. Reality Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar hanya untuk orang 
yang memiliki utang. 
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a. Mengetahui nama host Reality Show 
Mikrofon Pelunas Utang di Indosiar. 
b. Mengetahui nama juri Reality Show 
Mikrofon Pelunas Utang di Indosiar. 
c. Mengetahui jumlah peserta yang 
akan tampil di  Reality Show 
Mikrofon Pelunas Utang di Indosiar. 
d. Mengetahui jumlah uang setiap 
mikrofon di  Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar. 
 
a. Memahami alur cerita di  Reality 
Show Mikrofon Pelunas Utang di 
Indosiar. 
b. Memahami host dalam 
membawakan acara di Reality Show 
Mikrofon Pelunas Utang di Indosiar. 
c. Memahami cara juri menentukan 
peserta yang lolos untuk memilih 
mikrofon yang menyala. 
 
a. Merasa puas dengan tata panggung 
dari Reality Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar. 
b. Merasa puas dengan kualitas gambar 
dari Reality Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar. 




a. Reality Show Mikrofon Pelunas 
Utang di Indosiar dapat 












a. Mikrofon Pelunas Utang di Indosiar 
dapat memberikan pengetahuan. 
 
a. Mikrofon Pelunas Utang di Indosiar 
dapat memberikan perubahan 





 Secara etimologis, hipotesis berarti suatu yang masih kurang dari (hypo) 
sebuah pendapat (tesis). Dengan kata lain hipotesis adalah sebuah kesimpulan 
tetapi kesimpulan belum final karena masih harus diuji kebenarannya. Dari uraian 
di sini jelaslah bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu 
masalah yang tengah diteliti.
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Ha : Tingkat persepsi ibu rumah tangga terhadap Reality Show Mikrofon 
Pelunas Utang di Indosiar tinggi.  
Ho  : Tingkat persepsi ibu rumah tangga terhadap Reality Show Mikrofon 
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